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BAB I
KONSEP DASAR WAKAF
A. Pengertian Wakaf
Kata “Wakaf” atau “Waqf”’ berasal dari bahasa Ardlddgafa”. Asal kata
“Wagqafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atadidm di tempat” atau tetap
berdiri”. Kata “Waqafa-Yagqifu-Waqgfan” sama artingkengan “Habasa-Yahbisu-

Habsan™Kata al wagqf dalam bahasa Arab mengandung pengertia
b iyl iy e ol o 4 pUBY) Sy Jo s Lo iy | Gunll A3l G )
2(87 .ua .omall i) Aga s 7l (o s o 438
Artinya: wakaf menurut bahasa adalah menahan, decas syara' adalah
menahan harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lemgmlanya, dengan cara
tidak melakukan tindakan hukum terhadap benda bertseisalurkan pada
suatu yang mubah (tidak haram) yang ada,”
Menurut Istilah ahli Figih
Para ahli figih berbeda pendapat dalam mendefamsiwakaf menurut

istilah, sehingga mereka berbeda pula dalam memgruakikat wakaf itu sendiri.
Berbagai pandangan tentang wakaf menurut istilblagag berikut:
a. Abu Hanifah

Wakaf adalah menahan suatu benda yang menurut hu&tap milik si wakif

dalam rangka mempergunakan manfaat untuk kebaji&ardasarkan definisi

itu maka pemilikan harta wakaf tidak lepas dasvakif, bahkan ia dibenarkan

menariknya kembali dan ia boleh menjualnya. Jikavakif wafat, harta

! Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendd@ahbingan Masyarakat Islam
Departemen Agama RFigih Wakaf Jakarta 2006, hal. 1

2 Al-lmam Zainuddin ibn Abdul Aziz Al-MalibariFathul Muin Toha Putra, Semarang, hal.
87.
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tersebut menjadi harta warisan buat ahli warisdgdi yang timbul dari wakaf
hanyalah “menyumbangkan manfaat” karena itu mazhbanafi
mendefinisikan wakaf adalah “tidak melakukan sutahgakan atas suatu
benda, yang berstatus tetap sebagai hak milik, atenmenyedekahkan
manfaatnya kepada suatu pihak kebajikan (sosiaily, Sekarang maupun yang
akan datang”.
Mazhab Maliki

Mazhab Maliki berpendapat bahwa wakaf itu tidak epakkan harta
yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, namun wakafsebut mencegah
wakif melakukan tindakan yang dapat melepas keplanihtya atas harta
tersebut kepada yang lain dan wakif berkewajibanymeekahkan manfaatnya
serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. Pediua wakif menjadikan
manfaat hartanya untuk digunakan oleh mustahigefp®a wakaf) , walaupun
yang dimilikinya berbentuk upah, atau menjadikarsilhga untuk dapat
digunakan seperti mewakafkan uang. Wakaf dilakukemgan mengucapkan
lafadz wakaf untuk masa tertentu sesuai dengamgikein pemilik. Dengan
kata lain, pemilik harta menahan benda itu dariggenaan secara pemilikan,
tetapi membolehkan pemanfaatan hasilnya untuk nujkabaikan, yaitu
pemberian manfaat benda secara wajar sedang kertégap menjadi milik si
wakif. Perwakafan itu berlaku untuk suatu masetdu, dan karenanya tidak

boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya).
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Mazhab Syafi'l dan Ahmad bin Hambal

Syafi'l dan Ahmad berpendapat bahwa wakaf adalalepaskan harta
yang diwakafkan dari kepemilikan wakif, setelah pama prosedur
perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saphamap harta yang
diwakafkan, seperti perlakuan pemilik dengan eamilikannya kepada yang
lain, baik dengan tukaran atau tidak. Jika wakikafgharta yang diwakafkan
tersebut tidak dapat diwarisi oleh ahli warisnyaaki¥ menyalurkan manfaat
harta yang diwakafkannya kepadswuguf'alaih (yang diberi wakaf) sebagai
sedekah yang mengikat, dimana wakif tidak dapataraeb penyaluran
sumbangannya tersebut. Apabila wakif melarangnyakamQadli berhak
memaksanya agar memberikannya kepadaqufalaih. karena itu mazhab
syafi'i mendefisinikan wakaf adalah tidak melakularatu tindakan atas suatu
benda yang bersetatus sebagai milik Allah SWenhgdn menyedekahkan
manfaatnya kepada suatu kebajikan (so3ial).

Berdasarkan beberapa pengertian wakaf yang dikakankoleh beberapa

fugaha diatas, terlihat jelas bahwa mereka memdiistansi pemahaman yang

serupa, atau menjadikan harta bermanfaat bagi kehsésn umat dan agama.

Hanya saja terjadi perbedaan dalam merumuskan giamgpengertian wakaf serta

tetap atau tidaknya kepemilikan harta wakaf itui sagg walkif.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarikridan, bahwa wakaf

adalah suatu tindakan mencegah atau penahanadaprharta kekayaan seseorang

atau badan hukum dengan kekalnya benda tesebwt diatmbil manfaatnya guna

kepentingan ibadah atau keperluan umum lainnyaasdsagan ajaran Islam.

3 Op.Ct, hal 1-4
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Sedangkan dalam Undang-undang No. 41 tahun 20@4 pashwa wakaf
adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan damyarahkan sebagian harta
benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atdukujangka waktu tertentu
sesuai dengan kepentinganya guna keperluan ibadahkeésejahteraan umum
menurut syariah.

Sedangkan pengertian wakaf tunai adalah penyerakmmilik berupa
uang tunai kepada seseorang atau nadzir dengantueate bahwa hasil atau
manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai aterggaran Syari'at Islam
dengan tidak mengurangi ataupun menghilangkan jumiékoknya® Wakaf Uang
(Cash Wakaf Wagqgf al-Nuqud ) adalah wakaf yang dikak seseorang, kelompok
orang, lembaga atau badan hukum dalam bentuk uaag t

Memperhatikan demikian banyaknya peraturan penmdadangan yang
dikeluarkan pemerintah tentang perwakafan, menkajukbahwa pemerintah
bertekad ingin mewujudkan adanya ketertiban baikuhu maupun administrasi,

agar lembaga wakaf dapat dilaksanakan dan difuagsikbaik-baiknya.

B. Dasar Hukum Wakaf
1. Al-Qur'an
Adapun ayat-ayat al-Qur’an yang menjadi dasar huk@akaf yaitu :

a. Al-Hajj ayat 77

* Mustofa Edwin Nasution. Cswakaf tunai-inofasi Finansial IslamPusat kajian Timur
Tengah dan Islam Ul bekerja sama dengan Bank |sinnakarta 2006 hal 97

® Drs. Ahmad Rofiq, M.A.Hukum Islam di IndonesiaJakarta, Kencana Prenada Media
Group,hal. 487-489.
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L 13202 NN [GINRVOPERaR s B-UDHAD Soa -0
&I O MAC RESHAD 10D HHAD W@
Artinya:“Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendakamenangan” (QS :
al-Hajj : 77).°

b. Surat ali-Imran ayat 92

"© Flo MWwa Fe B -UMea O e ITew
s OO 8 BX02>00 ACD = E70 # RO
BXO>00HCDI= o 4260 > MHURI, OME
DOV A FLade OYRXKeo AT XI* T
E AKX SHORHEN
Artinya:“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kekan (yang sempurna)
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kantau. ®an apa saja

yang kamu nafkahkan. Maka sesungguhnya Allah mamg&QS: Ali

Imran: 92)/

c. Surat Al-Bagarah ayat 261

¢8)0->080 ACGRKO xCQ LA Lo S Ru e
* ForSe DPnORNIAR ORx SHEV eSOy EI0M
36 €5 @= 0O @O*zAO P+ T RAIOXK @D
FMeaA ONVx N OCAR RAAITI@EZ AR
@OXEZAQ =DOrB YHE @i E@mIITER
ITRAIOW, w 30D Do SRO + o300
ARG 0 + o 00 VAL o 640

RO VP PO RNEHON

Artinya:* Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan glebrang-orang
menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah serigengan sebutir benih

® Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnyeRisalah Press, Bandung, 1974, hal. 523
’ Ibid, hal. 91
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yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap butienumbuhkan seratus
biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapaja yang Dia kehendaki.
Dan Allah Maha Luas (Karunianya) Lagi Maha Menget#éh (QS : al-
Bagarah : 261}
Ayat-ayat Al-Qur'an tersebut di atas, sering digken para ahli hukum
sebagai dalil rujukan wakaf.
2. Hadits.
Selain ayat-ayat Al-Qur’an diatas dalam al-hagigg disebutkan

a. Hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Imam Nmagdari Abi Hurairah

38 2 (e Y1 A0 e W) dle @) al ) e 13 8 ol dile Al a8
Goa 2 a alie s alia ol g)) Aoy mlla Al 4 pdiy be ol 4y jla

9(70
“Dari Abu Hurairah ra., sesungguhnya Rasulullah\8ABersabda : “Apabila
anak adam (manusia) meninggal dunia, maka putuahahlnya, kecuali tiga
perkara : shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaaindanak sholeh yang
mendoakan orang tuanya” (HR. Muslim)
b. Hadits Ibnu Umar riwayat Bukhari dan Muslim
Adapun hadist Nabi yang lebih tegas menggambarkamuwlkannya ibadah
wakaf, yaitu perintah Nabi kepada Umar mewakaflkamalinya yang ada di
Khaibar
o il (b sy Lo el Qladll 0 e o Legie i (om ) see 0l o0
Yo aal ol i Lia i el 1) Jgmy b J8 L ol s 5 4le
Guait JB | Loy cnais Lelaal Cas il o) JB ) 40 5l e die gie (il L
iU a5 ol By el 8l L oy Gy Yyt Yy pla Y adl e gy
Cog yralls Leie JSh o Leds e e Zlin ¥ Canall g Jaaadl Gl 5 1 Qoo 8

® Ibid, hal. 65
"Imam Abi Khusen Muslim Ibn Khajaj Al-Qusairinnasab®hahih MuslimpParul Fikri,
juz 2, hal. 70
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O mania ) Yl Jilie e JE cpoae (ol 40 Ciand JB) Jsaia g6 padayg
V(e jaw ) jisiab 260 haB

“ Dari Ibnu Umar ra. Berkata, bahwa sahanat Uma memperoleh sebidang
tanah di Khaibar, kemudian menghadap kepada Rdatluintuk memohon
petunjuk. Umar berkata : Ya Rasulullah, saya meatkgn sebidang tanah di
Khaibar, saya belum pernah mendapatkan harta selbaiknaka apakah yang
engkau perintahkan kepadaku? Rasulullah menjawRlta: kamu suka, kamu
tahan (pokoknya) tanah itu, dan kamu sedekahkasiltiya). Kemudian Umar
melakukan shadaqah, tidak dijual, tidak dihibahkiam tidak pula diwariskan.
Berkata Ibnu Umar : Umar menyedekahkannya kepadmgorang fakir,
kaum kerabat, budak belian, sabilillah, ibnu satidn tamu. Dan mengapa
atau tidak dilarang bagi yang menguasai tanah wakaf (pengurusnya)
makan dari hasilnya dengan cara baik (sepantasaya) makan dengan tidak
bermaksud menumpuk harta” (HR. Muslim).

c. Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan An-nasa’i dabpnd majah juga
dijelaskan tentang wakaf benda bergerak (uang)
G ag ALl G A g bz qlas Gl e JB; JB e ol e
el Q8 L ol of @i Bglgia ) aal oa 2B Y Le sl Al iy

Tdale G5 sludd) o) 5 )W el Ja g Lphial pusal aluag dole il Lo
Artinya: Umar berkata kepada Nabi SAW "sesunggahaku memiliki
seratus saham (sebagian tanah) di Khaibar yangaiggap sangat menarik
aku ingin menyedekahkannya, Nabi bersabda "taharnpakoknya dan
sedekahkanlah buahnya" (HR. An, Nasi'l dan Ibnuapj
3. ljma’ Sahabat
Para sahabat sepakat bahwa hukum wakaf sangatrtteamjdalam Islam dan
tidak satupun di antara para sahabat yang menatikdaf. Sedangkan hukum

wakaf menurut sahibul mazhab (Imam Abu Hanifah,nmdalik, Imam Syafi'i

dan Imam Ahmad bin Hanbal) tidak terdapat perbegaag signifikan. Menurut

8 Imam BukhariShaheh BukharThoha Putra Semarang, juz 3, hal 260
° Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz 11, Mesir. I4eBabial-Halabi .t. th. Hal 801
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Imam Malik, Imam Syafi'l dan Imam Ahmad hukum wakadlalah sunah.

Menurut ulama' Hanafiyah hukum wakaf adalah mufah.

4. Undang-undang No 41 tahun 2004 tentang wakaf dagahg berbunyi
“wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkéamsya atau untuk jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentinganya gunarlkep ibadah dan
kesejahteraan umum menurut syariah”
Adapunpengertian wakaf menurut PP NO. 28 Tahun 1977amgnperwakafan
tanah milik pasal 1, yakni wakaf ialah perbuatakum seseorang atau badan
hukum yang memisahkan sebagian harta kekayaanyga b@mpa tanah milik,
dan melambangkan untuk selama lamanya untuk keyamtiperibadatan atau
keperluan umum lainnya, sesuai dengan ajaran isfam.

5. Fatwa MUI yang disahkan pada tanggal 11 Mei 200fateg di bolehkanya
wakaf tunai ialah :

1. Wakaf Uang (Cash Wakaf Waqf al-Nuqud ) adalakafigang dilakukan
seseorang, kelompok orang, lembaga atau badan hd&lamm bentuk uang
tunai.

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah -surat berharga.

3. Wakaf Uang hukumnya jawaz (boleh)

12 Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Direktorat JeridBiembingan Masyarakat Islam,

Depag RIPedoman Pengelolaan dan Pengembangan Wa&k#rta, 2006, hal 35.

13 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingstasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, Direktorat Pengembangan fd@iWakafWakaf Tunai dalam Perspektif
Hukum Islam 2005, hal. 20
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4. Wakaf Uang hanya boleh disalurkan dan digunakatuk hal-hal yang
dibolehakan secara syar’iy fe < pas
5. Nilai pokok Wakaf Uang harus dijamin kelestanga, tidak boleh dijual,

dihibahkan, dan atau diwariskan.

C. Rukun dan Syarat Wakaf

Para fugaha sepakat bahwa wakaf harus memenkbn rdan syarat
tertentu. Hanya saja, mengenai jumlah rukun, texdgerbedaan pendapat di
kalangan fugaha. Menurut mazhab Hanafi, rukun waleadya satu yuitshighat
(peryataan pemberian wak¥f)sementara jumbur uluma, yakni dari kalangan
mazhab Syafi’l, Maliki dan Hambali, menyatakan bahwkun wakaf itu ada lima
hat*>,sebagai berikut :
1. Wakif yaitu orang yang mewakafkan.
2. Maukufbih,yaitu barang atau harta benda yang diwakafkan.
3. Maukuf ‘alaih yaitu sasaran yang berhak menerima hasil atataaianakarf.
4. Shighaf yaitu pernyataan wakif sebagai suatu kehendakkuntewakafkan

harta bendanya.

5. Ada pengelola wakah@dzir)

Tiap-tiap rukun wakaf memiliki syarat-syarat tette Secara luas
mengenai hal itu akan diutarakan dibawah ini :

a) Wakif (orang yang berwakar)

4 0p Cit, hal. 27
15 bid, hal. 28
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Orang yang mewakafkan hartanya disyaratkan mempukgeakapan
bertindak dalam membelanjakan hartanya. Kecakapem@ak di sini meliputi

4 (empat) kriteria, yaitu :

1. Berakal sehat

Berakal sehat (sempurid) Orang yang berwakaf harus memiliki akal yang

sehat. Oleh karenanya tidak sah hukum wakaf yaveyidan oleh seorang yang

tidak sempurna akalnya (orang gila, misalnya). Dx&ami pula tidak sah wakaf

yang diberikan oleh orang yang lemah akalnya yaakjlwhtkan oleh sakit atau

lanjut usia, juga tidak sah wakafnya orang dungrerka akalnya dipandang

kurang.

2. Merdeka'’
Wakaf yang dilakukan oleh seorang budak (hambaysalti@ak sah, karena
wakaf adalah pengguguran hak milik dengan cara ragkan hak milik itu
kepada orang lain. Sedangkan hamba sahaya tidakpumgai hak milik,
dirinya dan apa yang dimiliki adalah kepunyaan tyan Namun demikian,
Abu Zahrah mengatakan bahwa para fugaha sepakdgkbitu boleh
mewakafkan hartanya bila ada ijin dari tuannyaekaritu ia sebagai wakil
darinya. Bahkan Adz-Dzahiri (pengikut Daud Adz-Dizdhmenetapkan

bahwa budak dapat memiliki sesuatu yang diperoégiyan jalan waris atau

'®1bid, hal. 29
" Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jend@mhbingan Masyarakat Islam
Departemen Agama RFigih Wakaf Jakarta 2006, hal. 22
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tabarru’. Bila ia dapat memiliki sesuatu berartdapat pula membelanjakan
miliknya itu. Oleh karena itu,ia boleh mewakafkamlaupun hanya sebagai

tabarru’saja.

3. Dewasa (baligh}
Wakaf yang dilakukan oleh anak yang belum dewaségfh, hukumnya
tidak sah karena ia dipandang tidak cakap melakakad dan tidak cakap
pula untuk menggugurkan hak miliknya.

4. Cerdas (rasyid)
Orang yang berwakaf diharusakan cerdas, dalammamniliki kecakapan
dan kematangan dalam akad serta tindakan lainnlgd Karena itu tidak
diperkenankan wakaf seorang yang bodoh atau l|&kena dianggap
akalnya tidak sempurna dan tidak cakap mengguguraknya?®

b) Mauquf bih(benda yang diwakafkan)
Harta yang diwakafkam{auquf bil) merupakan hal yang sangat penting
dalam perwakafan, Namun demikian harta yang divkakatersebut baru sah
sebagai harta wakaf, kalau harta tersebut memesydrat. Adapun syarat-

syarat itu antara lain sebagai berikut:

18 |tai
Ibid
19 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Bimbingstasyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, Direktorat Pengembangan fd@iWakafWakaf Tunai dalam Perspektif
Hukum Islam 2005, hal. 30
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1) Benda yang diwakafkan harus bernilai ekonomis,ptetatnya dan boleh
dimanfaatkan menurut ajaran Islam dalam kondispapabenda ini tidak
hanya dibatasi pada benda tidak bergerak tetapihegda begerak.

2) Benda yang diwakafkan harus jelas wujudnya dani gegbs-batasnya.
Syarat ini dimaksudkan untuk menghindari persedisilan permasalahan
yang mungkin terjadi dikemudian hari setelah haetgebut diwakafkan.
Dengan kata lain persyaratan ini bertujuan untuknjamein kepastian
hukum dan kepastian hak bagi mustahik untuk mesaadkdn benda
tersebut.

3) Harta yang diwakafkan harus benar-benar kepunyaakif wsecara
sempurna.

4) Benda yang diwakafkan harus kekal dan memungkidiepat dimanfaatkan
terus-menerifd. Apabila benda wakaf berupa uang, maka uang yang
diwakafkan harus berupa uang rupiah.

¢) Mauquf'Alaih(penerima wakaf)

Yang dimaksud dengamauquf ‘alaihadalah tujuan wakaf (peruntukan
wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan dalam batas-batang sesuai dan
diperbolehkan Syariat Islam. Karena pada dasamgkaf merupakan amal yang
mendekatkan diri manusia kepada Allah. Karenamauquf ‘alaih(yang diberi
wakaf) haruslah pihak kebajikan. Para fagih sepéleapendapat bahwa infaq
kepada pihak kebajikan itulah yang membuat wakdfagai ibadah yang

mendekatkan diri manusia kepada Allah.

20 Mustafa Edwin Nasution, Msc., MAEP,Ph.D. dan Dmidtun HasanahWakaf tunai
Inovasi financial Islamhal. 64
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d) Syarat Shighat (Ikrar wakaf)

Seperti yang sudah disebutkan bahwa salah satwn rulakaf adalah
shighat atau ikrar wakaf yakni pernyataan wakif yang meakam tanda
penyerahan barang atau benda yang diwakafaighatsebagai salah satu rukun
wakaf disepakati oleh Jumhur Ulama.

Syarat-syarasighat ialah bahwa wakaf disighatkan baik dengan lisan,
tulisan maupun dengan isyarat. Wakaf dipandangh tédajadi apabila ada
pernyataan wakif (ijab) dagobuldarimauquf alaih (penerima wakaf).

e) Nadzir

Nadzir berasal dari kata kerja bahasa Arauzara-yandzuru-nadzran
yang mempunyai arti, menjaga, memelihara, mengelatamengawasi. Adapun
nadzir adalahsim fa’il dari katanadzarayang kemudian dapat diartikan dalam
bahasa Indonesia dengan pengawas atau penjagagBadaNadzir wakaf atau
disebut nadzir adalah orang yang diberi tugas umtekgelola wakaf. Pengertian
ini kemudian di Indonesia dikembangkan menjadi kglok orang atau badan
hukum yang diserahi tugas untuk memelihara dan oresgenda wakaf. Dalam
kitab figih masalah nadzir ini dibahas dengan juthltWilayat ‘ala al-waqf
artinya penguasa terhadap wakaf atau pengawadsadégr wakaf. Orang yang
diserahi atau diberi kekuasaan atau diberi tugaskumengawasi harta wakaf
itulah yang disebut nadzir atamatawalli Dengan demikian nadzir berarti orang
yang berhak untuk bertindak atas harta wakaf. Dandustribusikan hasil kepada
orang yang berhak menerimanya, ataupun mengerjakgala sesuatu yang

memungkinkan harta itu tumbuh dengan baik dan kekal
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Dari pengertian nadzir yang telah dikemukakan, tmpdalam
perwakafan, nadzir memegang peranan yang sangahgeAgar harta itu dapat
berfungsi sebagai mana mestinya dan dapat berlaggstus-menerus, maka harta
itu harus dijaga, dipelihara, dan jika mungkin dik@ngkan. Dilihat dari tugas
nadzir, dimana dia berkewajiban untuk menjaga, mergngkan dan melestarikan
manfaat dari harta yang diwakafkan bagi orang-ongntg berhak menerimanya,
jelas bahwa berfungsi dan tidak berfungsinya spaiwakafan bergantung pada
nadzir.

Nadzir sebagai pihak yang bertugas untuk memelidara mengurusi
wakaf mempunyai kedudukan penting dalam perwakasahingga berfungsi
tidaknya wakaf itu bagmauquf ‘alaihsangat bergantung nadzir wakaf. Meskipun
demikian tidak berarti bahwa nadzir mempunyai keslein mutlak terhadap harta
yang diamanatkan kepadanya. Pada umumnya ulam&asepahwa kekuasaan
nadzir wakaf hanya terbatas pengelolaan wakaf udi@anatkan sesuai dengan
tujuan wakaf yang dikehendaki wakif. Bahwa kewajibaadzir adalah
mengerjakan segala sesuatu yang layak untuk mergagamengelola harta.
Sebagai pengawas harta wakaf, nadzir dapat memijakde beberapa wakil atau
pembantu untuk menyelenggarakan urusan-urusan larkgnaan dengan tugas
dan kewajiban nadzir. Oleh karena itu nadzir ddpatupa nadzir perorangan
maupun nadzir berbentuk badan hukum.

Macam-Macam Wakaf
Jika ditinjau dari sasaran yang berhak menerima mi@manfaatkan

wakaf (nauquf ‘alaif), yakni wakafkhairi dan wakafdzurry
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1) Wakaf khairi adalah wakaf yang diwakafkan tidak membatasi aasar

2)

wakafnya untuk pihak tertentu tetapi untuk kepegdgim umum, seperti yang
dipraktekkan oleh Usman bin Affan, sebagaimana yanggkap dalam hadist
berikut ini:

Oic JBs o smia gl OIS Lo guia 3 3ila Adsa gy adi 5 elall dBaa 1) (a9
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“ Barang siapa yang melihat air yang disedekahka&auayang diberikan atau
yang diwasiatkan, hukumnya boleh baik dibagikaudidak dibagikan “Dari
Usman, bahwa Nabi SAW bersabda, “siapakah yang mawmbeli sumur
Ruma? la dapat mengambil air dengan tinbanya damgr itu bersama-sama
dengan kaum muslimin lainya, kelak ia akan mendawasesuatu yang lebih
baik dari sumur itu di surga”. Kemudian sumur itkua(Usman ibnu Affan)
beli dengan kekayaan yang ada padaku”. (H.R. Nasgari Tirmizi)

Sumur yang dibeli dan yang diwakafkan Usman tersemerupakan
bentuk wakakhairy, yang diperuntukkan bagi kepentingan masyarakatmom
Selain praktekkhairy Usman ini, tidak sedikit pula praktek serupa yang
dilakukan para sahabat lainnya.

Wakafdzurry adalah wakaf yang wagifnya membatasi sasaran wgkafmtuk
pihak tertentu, yaitu keluarga keturunannya. Sepeskafnya Abu Thalhah
kepada kerabatnya, antara lain kepada putra pamaratgs petunjuk
Rasululllah SAW.
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'8 Imam BukhariShahih Bukhari,juz 3, Semarang, Toha Putra, hal. 144
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“Diriwayatkan dari Ishaqg Ibn Abdillah ibn Abi tholdta, bahwa ia mendengar
Anas ibn Malik berkata,”Abu Tholhah adalah sahalfatsor yang paling
banyak kebun kurmanya di madinah, harta yang paliagcintai ialah
Bairaha’ yang berhadapan dengan masijid Nabi. Nadrinpg masuk kedalam
kebun itu untuk mengambil air jernih disitu. Settetarun ayat, Anas berkata
kepada Rasululllah SAW,"Wahai Rasululllah, sesumgga Allah telah
berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepadabkgikan yang sempurna,
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang karai.'&kemudian Abu
Tholhah menyambung,”...sedang harta kami cintai alddairoha’. la akan
kami sedekahkan kepada Allah, oleh karena itu pmaganlah pada tempat
yang engkau inginkan” Nabi bersabda,”Aku mengerfpaayang kamu
katakana,menurut pendapatku, berikan saja hartkeppada sanak kerabatmu.
“Akan kami kerjakan wahai Rasululllah”, jawab Abthdlhah kemudian ia

membagi-bagikannya kepada sanak kerabat dan anak

pamannya”.(H.R.Bukhari Muslim)

Wakaf semacam ini dipandang sah dan yang berhakkmath harta

wakaf itu adalah orang-orang yang ditunjuk dalammyp&taan wakaf. Masalah yang

akan timbul dari wakaf ini adalah turunan atau grarang yang ditunjuk tidak ada

lagi yang mampu mempergunakan benda-benda wakafgkimujuga yang disebut

atau ditunjuk untuk memanfaatkan benda-benda wala telah punah.

Bila terjadi hal-hal tersebut, dikembalikan kepaarat umum wakaf

tidak dibatasi dengan waktu. Dengan demikian, npeskiorang-orang yang

dinyatakan berhak memanfaatkan benda wakaf telahpwakaf tersebut tetap

berkedudukan sebagai benda wakaf yang digunakarkelaarga yang lebih jauh,

atau bila tidak ada lagi digunakan oleh umum.

19 |bid, hal.134
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Sifat wakaf adalah menahan suatu benda dan menkanid@asilnya, agar
dapat beresinambungan manfaat benda tersebut. Kdtebenda wakaf haruslah
bertahan lama, dan tidak cepat rusak. Namun demilwakaf tidak terbatas pada
benda-benda yang tidak bergerak saja, akan teagpit herupa benda bergerak.

Dengan demikian dapat ditegaskan, bahwa macam-maeata wakaf
adalah :

a. Benda tidak bergerak, seperti tanah, sawah, daguban. Benda macam
inilah yang sangat dianjurkan agar diwakafkan, kammempunyai nilai jariah
yang lebih lama.

b. Benda bergerak, seperti mobil, binatang ternakguatau benda lainya. Benda
macam ini dapat juga diwakafkan. Namun demikiatai nariahnya terbatas
hingga benda-benda tersebut dapat dipertahdikan.

Untuk wakaf berupa uang harus memenuhi ketentuzegse berikut :

1) Wakaf uang yang dapat diwakafkan adalah mata uggtr

2) Dalam hal uang yang akan diwakafkan masih dalantukemata uang
asing, maka harus dikonversikan terlebih dahulwaled rupiat?*

Peruntukan Wakaf

Peruntukan wakaf terdapat dalam Undang-undang Ntahkun 2004 pasal
22 yang menyatakan bahwa:

“Dalam rangka menciptakan tujuan dan fungsi wakafta benda bergerak hanya

diperuntukan bagi :

1) sarana dan kegiatan ibadah
2) sarana dan kegiatan pendidikan serta kesehatan

% Ahmad RofigHukum Islam di Indonesidakarta : PT Grafindo Persada, 2003, hal. 505
% Direktorat Pemberdayaan Wakaf, Derektur JendranbBigan Masyarakat Islam,
Departemen Agama RI, Jakarta 20Bigjih Wakaf hal 73
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3) bantuan kepada fakir miskin, anak terlantar, yatiatu, bea siswa
4) kemajuan dan peningkatan ekonomi umat dan atau
5) kemajuan kesejahteraan umat lainnya yang tidaketargan dengan
syariah dan Peraturan Perundang-undahgan
Pengelolaan Harta Wakaf
Banyak cara yang dapat ditempuh dalam mengelolandamgembangkan
harta wakaf termasuk wakaf uang. Lewat lembaga rgara Syariah dengan
prinsip kerja sama bagi hasil, prinsip jual belkndprinsip sewa menyawa akan
semakin mempermudah bagi pengelolaan wakaf (nadatgk menginvestasikan
dana wakaf yang tersimpan sesuai dengan prinsiga®yslam. Adapun diantara

bentuk-bentuk investasi yang dapat dilakukan okzigplola wakaf ialah :

1) Investasi Mudharabah.

Merupakan salah satu alternatif yang ditawarkarh gbeoduk keuangan
Syariah guna mengembangkan harta wakaf. Salahus&ild cara yang dapat
dilakukan oleh pengelola wakaf dengan sistem iahi@engan membangitkan
sektor usaha kecil dan menengah dengan memberikalal nmsaha kepada
rakyat miskin. Dalam hal ini pengelola wakaf uarggperan sebagai pemilik
modal yang mengelola modal 100% dari usaha atayegprdengan sistem bagi
hasil.

2) Investasi Musyarokah.

Bentuk sistem ini hamper sama dengan sistem irsiestadharobah, hanya
saja pada investasi musyarokah ini resiko yangnggang oleh pengelola
wakaf lebih sedikit, karena modal ditanggung sebaraama oleh dua pemilik
modal atau lebih. Investasi ini memberikan pelubagi pengelola wakaf utuk

menyertakan modalnya pada sektor usaha kecil maheygng dianggap
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memilki kelayakan uasaha namun kekurangan modalkumiengembangkan
uasahanya.

Investasi ljarah (Sewa)

Salah satu contoh yang dapat dilakukan denganrsisikeestasi ijaroh (sewa)
ialah mendayagunakan wakaf benda tidak bergeralat{tavakaf) yang ada.
Dalam hal ini pengelola wakaf menyediakan dana yaegsal dari wakaf
tunai untuk mendirikan banginan diatas tanah wakséperti pusat
perbelanjaan, rumah sakit, gedung sekolah darndaiga, kemudian pengelola
wakaf menyewakan gedung tersebut hingga menutupaimpdkok dan

keuntungan yang dikehendaki.

Investasi Murabahah

Dalam investasi Murabahah ini mengharuskan peragelehkaf berperan

sebagai pengusaha yang membeli peralatan dan ahayemg diperlukan

melalui suatu kontrak murabahah. Dengan investaspéngelola wakaf dapat
mengambil keuntungan dari selisih harga pembelam genjualan. Manfaat
dari investasi ini ialah pengelola wakaf dapat mantb pengusaha kecil yang
membutuhkan sesuatu yang diperlukan misalnya paagevakaf dapat

menyediakan mesin jahit untuk tukang jahit.

Selain yang sudah disebutkan diatas masih banyaalif investasi lain

yang dapat dilakukan oleh pengelola wakaf untukgaabangkan dan mengelola

harta ~wakaf guna memaksimalkan hasil wakaf, misalnydengan

menginvestasikannya melalui lembaga keuangan 3Swaseperti Bank Syariah,

cara ini memungkinkan terpeliharanya keutuhan wakafig dan untuk lebih



35

amanya lagi harus ditopang oleh lembaga penjansardasi syari'ah) sebagai
upaya menghindari kegagalan usaha. Dengan demikdag yang diwakafkan
dapat digantinya sehingga uangnya tetap masih aatidak dalam hal ini
pengelola wakaf hanya sekedar menerima dan mekgalinasil lenyap: Model
insvestasi wakaf tunai melalui perbankan syari'@patl dilaksanakan karena
parbankkan syari'ah mempunyai beberapa keunggudany yliharapkan dapat
mengoptimalkan operasional wakaf tunai, dalam halpengelola wakaf hanya
sekedar menerima dan menyalurkanya hasil wakafp#sagelolaan sepenuhnya
diserahakan kepada Bank Syarfah.

Adapun hasil dari pengelolaan dan pengembangan fwak&emudian
dapat digunakan atau disalurkan untuk meningkath@ndidikan Islam,
pengembangan rumah sakit, bantuan pengembanganasdradah dan tidak
menutup kemugkinan dipergunakan untuk membantukpy@ng memperlukan
seperti bantuan pendidikan atau beasiswa, bantemelifian dan lain-laff yang

tidak bertentangan dengan syari‘at Islam.

% bid, hal 46

%% bid, hal 115

27 Direktorat Pemberdayaan Wakaf Direktorat Jendvisyarakat Islam,Pedoman
Pengelolaan Wakaf Tunalahun 2006, hal 97



